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ABSTRAK 

 

EKA WICAKSONO Rancang Bangun Alat Monitoring Kelembaban 

Otomatis pada Penetas Telur Merpati Berbasis IoT Menggunakan ESP32, Tugas 

Akhir, Teknik Elektronika, UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Kata kunci: kelembaban, inkubator, IoT, ESP32, otomatis. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan peternak merpati dalam 

meningkatkan keberhasilan penetasan telur yang sering kali dipengaruhi oleh faktor 

kelembaban udara. Proses penetasan secara manual sulit dikontrol secara konsisten, 

sehingga diperlukan alat yang dapat memantau dan mengatur kelembaban secara 

otomatis. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana rancang dan bangun alat 

monitoring kelembaban otomatis pada inkubator telur merpati berbasis IoT 

menggunakan ESP32? (2) Bagaimana kinerja alat dalam memantau dan mengatur 

kelembaban inkubator secara otomatis? (3) Bagaimana efektivitas sistem dalam 

menjaga kestabilan kelembaban selama proses penetasan telur dibandingkan 

dengan metode pemantauan manual?. 

Penelitian ini menggunakan metode rekayasa (engineering) dengan tahapan 

meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan perangkat keras dan lunak, 

pembuatan alat, serta pengujian fungsional. Alat ini terdiri dari sensor DHT22, 

ESP32 sebagai mikrokontroler utama, LCD 16x2 sebagai tampilan informasi, serta 

koneksi ke Aplikasi Blynk untuk monitoring jarak jauh. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Alat berhasil dibuat dan mampu 

memantau serta mengatur kelembaban otomatis sesuai batas yang ditentukan. (2) 

Sistem monitoring berbasis IoT memudahkan pengguna untuk mengawasi kondisi 

inkubator secara real-time. (3) Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat bekerja 

stabil selama masa uji coba dan dapat meningkatkan efisiensi proses penetasan telur 

merpati. Berdasarkan hasil tersebut, alat ini direkomendasikan untuk digunakan 

oleh peternak merpati sebagai solusi teknologi yang praktis dan efisien dalam 

proses penetasan telur secara otomatis berbasis IoT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang. 

Merpati merupakan salah satu jenis unggas yang cukup populer 

dipelihara, baik sebagai hewan hobi, balap, maupun untuk konsumsi. Namun, 

proses penetasan telur merpati secara alami memiliki tingkat keberhasilan yang 

bervariasi tergantung pada kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, serta 

perilaku induk dalam mengerami. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya 

produktivitas dan efisiensi dalam budidaya merpati (Ariani et al., 2020). Di era 

teknologi yang semakin maju, Internet of Things (IoT) telah menjadi salah satu 

inovasi khususnya dalam sektor peternakan unggas seperti merpati oleh karena 

itu proses penetasan telur otomatis sangat di perlukan, hal ini merupakan tahapan 

penting bagi peternak merpati untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

Metode ini secara manual dirasa kurang efektif sebab induk merpati hanya dapat 

menetaskan dua telur dalam sekali reproduksi proses tersebut dirasa kurang 

efesien secara waktu dan tenaga,tidak hanya itu proses pengeraman secara 

manual juga dapat meningkatkan resiko kegagalan apabila induk merpati tidak 

dapat mengerami telur secara konsisten, oleh karena itu inkubator otomatis 

dibutuhkan untuk mengatur dan memantau proses penetasan telur dengan lebih 

efesien supaya mendapatkan hasil yang lebih maksimal (Rahman et al., 2020). 

Kelembaban yang stabil merupakan faktor kunci dalam proses inkubasi 

unggas, termasuk merpati. Ketidakseimbangan kelembaban dapat menghambat 

perkembangan embrio dan menurunkan tingkat keberhasilan penetasan. Faktor 

ini menjadi masalah pada banyak peternakan kecil masih memantau kelembaban 

secara manual, sehingga hasil pengamatannya tidak akurat dan tidak real-time 

(Muktiawan et al., 2025). Untuk mengatasi hal ini, sistem monitoring otomatis 

yang mampu mengontrol humidifier secara otomatis menjadi sangat penting. 

Dengan menjaga kelembaban pada tingkat optimal selama masa inkubasi, sistem 

ini mampu meningkatkan efisiensi dan memberikan solusi teknologi yang 
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efektif, terutama bagi peternak berskala kecil hingga menengah (Putra & Sari, 

2022). 

Salah satu perangkat yang mendukung penerapan teknologi ini adalah 

ESP32, yaitu modul mikrokontroler yang dilengkapi dengan konektivitas Wi-Fi 

dan kemampuan pemrosesan yang andal. Dengan menggunakan sensor 

kelembaban seperti DHT22, mikrokontroler ini mampu membaca kelembaban 

lingkungan secara akurat dan mengirimkan data secara real-time ke platform 

pemantauan seperti Blynk Melalui pemanfaatan ESP32, peternak dapat 

melakukan pemantauan kondisi inkubator dari jarak jauh melalui jaringan 

internet. Inovasi ini memungkinkan sistem pengawasan dan pengendalian 

perangkat dilakukan secara otomatis dan real-time. Dengan demikian, peternak 

dapat lebih mudah dalam mengontrol proses penetasan telur secara efisien dan 

optimal, sehingga meningkatkan produktivitas dalam beternak (Dian Suandi et 

al., 2023). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lingkungan peternakan 

merpati skala rumahan, ditemukan bahwa sebagian besar peternak masih 

menggunakan metode alami dalam proses penetasan telur. Induk merpati 

dibiarkan mengerami telur secara langsung tanpa bantuan alat bantu modern. 

Metode ini memiliki beberapa kelemahan, antara lain keterbatasan jumlah telur 

yang dapat dierami dalam satu waktu, serta risiko kegagalan penetasan akibat 

perilaku induk yang tidak konsisten atau gangguan lingkungan seperti perubahan 

suhu dan kelembaban yang tidak terkendali. Selain itu, peternak belum memiliki 

alat khusus untuk memantau kondisi kelembaban secara akurat, sehingga proses 

inkubasi kurang optimal dan keberhasilan penetasan menjadi rendah. 

Wawancara dengan peternak merpati, seperti Bapak Ferdiansyah 

(peternak di Kecamatan Ngadiluwih, Kediri), menunjukkan bahwa peternak 

tersebut merasa kesulitan dalam menjaga kestabilan kelembaban selama proses 

penetasan. Mereka menyatakan bahwa meskipun telah mencoba membuat 

inkubator sederhana, namun pemantauan kelembaban masih dilakukan secara 

manual dan tidak konsisten. Peternak menyambut baik ide pengembangan alat 

otomatis berbasis IoT yang mampu memantau dan mengatur kelembaban secara 

real-time, karena dapat menghemat waktu dan tenaga, serta meningkatkan 
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peluang keberhasilan penetasan telur merpati. Dari hasil wawancara ini, dapat 

disimpulkan bahwa inovasi teknologi sangat dibutuhkan untuk mendukung 

efisiensi dan produktivitas dalam proses penetasan telur unggas, khususnya 

merpati. 

 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan keterukuran dalam penelitian, maka batasan 

masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Sistem pemantauan ini menggunakan sensor DHT22 untuk membaca 

kelembaban. 

2. Data dari kelembaban dikirimkan melalui aplikasi Blynk. 

3. Perancangan alat difokuskan untuk penetas telur merpati. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian 

ini antara lain: 

1. Bagaimana rancang dan bangun sistem inkubator otomatis untuk penetasan 

telur merpati dengan pemantauan kelembaban berbasis IoT menggunakan 

ESP32 dan sensor DHT22? 

2. Bagaimana cara kerja sistem monitoring kelembaban otomatis yang 

terintegrasi dengan aplikasi Blynk untuk memberikan informasi secara real- 

time? 

3. Bagaimana efektivitas sistem dalam menjaga kestabilan kelembaban selama 

proses penetasan telur dibandingkan dengan metode pemantauan manual? 



18  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui rancang dan bangun alat penetas telur merpati otomatis berbasis 

IoT yang mampu memantau dan mengatur kelembaban secara otomatis. 

2. Mengetahui cara kerja sistem monitoring kelembaban yang terintegrasi 

dengan aplikasi Blynk untuk memberikan informasi secara real-time kepada 

pengguna. 

3. Menguji efektivitas sistem dalam menjaga kelembaban inkubator secara 

stabil guna meningkatkan keberhasilan penetasan telur merpati. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian dan perancangan ini antara lain: 

1. Membantu peternak merpati dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses penetasan telur supaya mendapatkan hasil yang maksimal. 

2. Memberikan solusi teknologi murah dan terjangkau untuk monitoring 

inkubator secara jarak jauh. 

3. Menjadi dasar pengembangan lebih lanjut terhadap otomatisasi penetasan 

unggas berbasis IoT . 
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